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ABSTRAK

Abdul Hafizh, 2025, Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan
Akhlak Siswa Sekolah Dasar Tahfizh Sawahlunto
Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI)
Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan (FTIK)
Institut Agama Islam Pemalang (INSIP)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pendidikan agama
islam terhadap peningkatan akhlak siswa sekolah dasar tahfizh sawahlunto. Jenis
penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan korelasi. Sampel pada
penelitian ini berjumlah 35 siswa. Teknik pengumpulan data penelitian
menggunakan angket dan dokumentasi. Penelitian ini terdiri dari dua variabel, X
(Pendidikan Agama Islam) dan Y (Akhlak).

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa hasil uji hipotesis
menunjukkan nilai 0,04 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh pendidikan agama
islam terhadap peningkatan akhlak siswa sekolah dasar tahfizh sawahlunto. Besar
pengaruh dapat dilihat pada tabel summary yaitu nilai R square sebesar 0,515 atau
51,5%. Sedangkan tingkat hubungan antara pendidikan agama islam terhadap
peningkatan akhlak sebesar 0,718 atau 71,8% dengan kategori “kuat”.

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan akhlak dipengaruhi oleh
pendidikan agama islam sebesar 51,5%. Maka dapat disimpulkan hasil penelitian
ini adalah terdapat pengaruh pendidikan agama islam terhadap peningkatan akhlak
siswa sekolah dasar tahfidzh sawahlunto. Oleh sebab itu sangat penting untuk lebih
meningkatkan lagi pembelajaran dengan pendidikan agama islam agar akhlak siswa
lebih meningkat lagi. Kemudian untuk peneliti yang lain diharapakan agar dapat
melakukan penelitian lagi dengan pembelajaran-pembelajaran yang lain dan terbaru
guna menemukan hal-hal yang dapat meningkatkan akhlak siswa selain

menggunakan pendidikan agama islam yang peneliti gunakan.

Kata Kunci : Pengaruh, Pendidikan Agama Islam, Akhlak
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam pembangunan manusia
dan masyarakat. Melalui pendidikan, manusia dibekali dengan pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap yang diperlukan untuk menghadapi kehidupan dan
berkontribusi secara positif terhadap lingkungan sosialnya. Tidak hanya sebagai
proses transfer ilmu, pendidikan juga berperan sebagai sarana pembentukan
karakter, pengembangan potensi, dan peningkatan kualitas hidup. Pendidikan ialah
suatu tempat untuk menimba ilmu bagi seseorang yang ingin menambah wawasan
pengetahuan dan keterampilan supaya mengetahui apa saja yang dapat dilakukan
atau dikerjakan didunia ini, seorang yang memiliki berbagai ilmu akan
memudahkannya dalam segala urusannya di dunia dan akan dipandang sebagai
orang yang bermartabat, apalagi dalam pandangan Islam seorang yang berilmu akan
mendapatkan berbagai keutamaan untuknya. Dari segi keduniaan, orang yang
berpendidikan atau berilmu akan lebih dihormati dan disegani.!

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan bagian integral dari sistem
pendidikan nasional yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter,
moral, dan kepribadian peserta didik. Dalam konteks Indonesia sebagai negara yang
mayoritas penduduknya beragama Islam, PAI tidak hanya berfungsi sebagai sarana
untuk mentransfer ilmu keagamaan, tetapi juga sebagai media pembinaan spiritual
dan penguatan nilai-nilai akhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan
agama Islam memainkan peran penting dalam pembentukan moral dan karakter
setiap Muslim. Pendidikan agama Islam merupakan aspek krusial dalam
kehidupan.?

Pelaksanaan Pendidikan Islam pada umumnya, serta Pendidikan Agama
Islam pada khususnya, di sekolah-sekolah umum semakin kokoh oleh berbagai
terbitnya perundang-undangan, hingga lahirnya Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang lebih menjamin pemenuhan
pendidikan agama kepada peserta didik. Dan diikuti dengan lahirnya peraturan-
peraturan selanjutnya sampai dengan terbitnya Peraturan Menteri Agama RI No. 16
Tahun 2010 tentang Pengelolaan Pendidikan Agama Pada Sekolah.’

Pada konteks PAI, tantangan yang dihadapi menjadi lebih kompleks. karena
PAI memiliki karakteristik unik, yaitu mengajarkan nilai-nilai agama yang
mencakup aqidah, akhlak, moral dan ibadah. Integrasi nilai-nilai agama dengan
pendekatan pembelajaran yang lebih aktif dan berpusat pada peserta didik. Dalam
ajaran pendidikan agama islam berilmu saja tidaklah cukup. Maka harus dibarengi

! Unik Hanifah Salsabila et al., “Pengaruh Perkembangan Teknologi Terhadap Pendidikan Islam,”
Journal on Education 5, no. 2 (2023): 3268-75, https://doi.org/10.31004/joe.v5i2.995.

2 Ade Maulia Alfi, Amara Febriasari, and Jihan Nur Azka, “Transformasi Pendidikan Agama Islam
Melalui Teknologi,” Jurnal Religion: Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 1, no. 4 (2023): 511-22,
https://maryamsejahtera.com/index.php/Religion/index.

3 Miftahul Huda and Rhoni Rodin, “Perkembangan Pendidikan Islam Di Indonesia Dan Upaya
Penguatannya Dalam Sistem Pendidikan Nasional,” Journal of Islamic Education Research 1, no. 02
(2020): 39-53, https://doi.org/10.35719/jier.v1i02.24.



dan diimbangi dengan akhlaq atau adab sopan santun yang baik, karena seorang
yang berilmu atau berpendidikan tidak mempunyai dan dibarengi akhlak yang baik
akan menimbulkan bahaya lebih besar daripada manfaatnya.*

Akhlak merupakan unsur paling fundamental dalam pembentukan karakter

manusia. Dalam konteks pendidikan, keduanya memegang peran yang sangat
penting dalam membentuk pribadi yang beradab, bertanggung jawab, dan mampu
hidup selaras dengan nilai-nilai sosial dan agama. Akhlak adalah refleksi dari
keimanan dan spiritualitas seseorang. Urgensi pembinaan akhlak semakin besar
ketika melihat bahwa keluarga, sekolah, dan lingkungan sosial sering kali gagal
menjadi teladan yang baik. Maka, perlu adanya pendekatan pendidikan yang tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga praksis dan menyentuh kehidupan sehari-hari
peserta didik. Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu instrumen pembinaan
moral harus mampu menginternalisasi nilai-nilai akhlakul karimah dalam seluruh
aspek kehidupan.

Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad sawahlunto merupakan lembaga
pendidikan non formal Islami, yang menyelenggarakan pengajaran beragam ilmu
keislaman, termasuk ilmu akhlak, alquran, sejarah islam dan bahasa Arab. Sekolah
Dasar Tahfidzh Al Irsyad bukan hanya berfokus pada aspek hafalan, tetapi juga
pada pembinaan karakter dan akhlak siswa agar sesuai dengan ajaran Islam.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian dengan
mengangkat sebuah judul “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap
Peningkatan Akhlak Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad Sawahlunto”.
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya peran pendidikan agama Islam
dalam membentuk kepribadian dan akhlak peserta didik, khususnya para siswa
yang menempuh pendidikan di Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad. Melalui
penelitian ini, peneliti ingin mengetahui sejauh mana pengaruh pelaksanaan
Pendidikan Agama Islam baik melalui kegiatan belajar mengajar, pembinaan
rohani, pembiasaan ibadah, maupun keteladanan guru terhadap peningkatan akhlak
para siswa. Fokus penelitian diarahkan pada perubahan sikap, perilaku sehari-hari,

dan nilai-nilai keislaman yang tercermin dalam kehidupan siswa, serta apakah

4 Salsabila et al., “Pengaruh Perkembangan Teknologi Terhadap Pendidikan Islam.”



pelaksanaan pendidikan agama telah berjalan secara efektif dalam membentuk
karakter yang baik.
B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang di atas maka dapat di temukan beberapa masalah sebagai
berikut :
1. Pendidikan Agama Islam sebagai salah satu pelajaran yang diajarkan di
Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad Sawahlunto
2. Akhlak Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad Sawahlunto
3. Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan Akhlak Siswa Sekolah
Dasar Tahfidzh Al Irsyad Sawahlunto
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dengan melihat kondisi dan permasalahan
yang kompleks maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yakni
“Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan Akhlak Siswa Sekolah
Dasar Tahfidzh Al Irsyad Sawahlunto”.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh
Al Irsyad Sawahlunto.
2. Bagaimana Akhlak Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad Sawahlunto.
3. Adakah Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan Akhlak
Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad Sawahlunto.
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk Mengetahui Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Sekolah Dasar
Tahfidzh Al Irsyad Sawahlunto.
2. Untuk Mengetahui Akhlak Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad

Sawahlunto.



3. Untuk Mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Pendidikan Agama Islam
Terhadap Peningkatan Akhlak Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad
Sawahlunto.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian yang
diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis :

Penelitian ini di harapkan dapat memperkaya kajian penelitian dalam
pembelajaran serta sebagai sumbangan dalam bentuk dokumen pustaka untuk
memperbanyak khazanah ilmiah, khususnya tentang Pengaruh Pendidikan
Agama Islam Terhadap Peningkatan Akhlak Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh
Al Irsyad Sawahlunto.

2. Manfaat Praktis :

a. Bagi Guru
1. Bahan referensi bagi guru dalam melakukan kegiatan pembelajaraan.
2. Menambah pengetahuan guru mengenai pentingnya pendidikan agama
islam terhadap akhlak khususnya akhlak pada siswa.

b. Bagi Siswa
1. Meningkatkan pemahaman keagamaan.
2. Mendorong pembentukan karakter Islami.
3. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya akhlak.

c. Bagi Peneliti
1. Menambah pengalaman dalam melakukan penelitian.
2. Menjadi bahan latihan dalam menyusun proposal yang baik.
3. Hasil penelitian di harapkan sumbangan pemikiran maupun sebagai

masukan bagi peneliti lain.



BAB II
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Konseptual
1. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab adanya perubahan atau timbulnya variabel terikat (dependent) variabel
bebas (X) pada penelitian kali ini adalah “Pendidikan Agama Islam”.

a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran di
sekolah yang berfungsi sebagai wadah untuk mengembangkan keimanan dan
ketagwaan peserta didik, sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
Pendidikan Agama Islam juga bertujuan untuk menjadikan peserta didik dapat
menjunjung tinggi dan mencintai agama Islam. Hal ini mencerminkan tujuan
pendidikan agama Islam di sekolah.’

Menurut Peraturan Menteri Agama No. 16 Tahun 2010, pendidikan

agama adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan berfungsi
sebagai pedoman untuk membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan
peserta didik dalam melaksanakan semua ajaran agama mereka serta
mengamalkan ajaran yang diajarkan. Pendidikan agama ini dilaksanakan
setidaknya melalui mata pelajaran di semua jenjang dan jenis pendidikan
(Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia, 2010).

Menurut Ustadz Abdur Rahman Albani, yang perkataannya dinukil oleh
Syaikh Ali bin Hasan al-Halabi dalam bukunya "Madkhal Ila at-Tarbiyah Fi
Dhau’i al-Islam", kata "tarbiyah" kembali pada tiga pokok kata, yaitu
(Rabaa), (Rabiya), dan (Rabba) :°
1) Pokok kata pertama : Rabaa, Yarbu, yang berarti tumbuh.

2) Pokok kata kedua : Rabiya, Yarbaa, yang berarti terbentuk dan
berkembang.

3) Pokok kata ketiga : Rabba, Yarubbu, yang berarti memperbaiki,
mengurusi, menyiasati, dan memelihara.

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan atau tarbiyah adalah suatu proses
menciptakan perubahan positif yang bertahap dan berkelanjutan, baik dalam
hal ilmu maupun amal perbuatan, dalam semua aspek kehidupan manusia.
Manfaatnya dapat dirasakan oleh individu itu sendiri maupun orang lain, baik
di dunia maupun di akhirat.

> Nurmiati, “Implementasi Kurikulum PAI Di Sekolah Dasar, Pekalongan” NEM, 2021.
6 Ahmad Faiz Asifuddin, “Pendidikan Islam, Basis Pembangunan Umat, Solo” Naashirisunnah, 2012.



Menurut Zakiah Daradjat, sebagaimana dikutip oleh Halimatussa’diyah,
Pendidikan Islam adalah petunjuk dan didikan untuk memahami, menghayati,
dan mengamalkan ajaran Islam yang telah diyakini sepenuhnya, serta
digunakan sebagai pedoman hidup demi keselamatan dan kesejahteraan di
dunia dan akhirat.

Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam merupakan upaya yang

mencakup pengajaran, bimbingan, dan pengasuhan kepada anak, agar setelah
menyelesaikan pendidikannya, mereka dapat memahami, menghayati, dan
mengamalkan Islam, serta menjadikannya sebagai pedoman hidup, baik
dalam kehidupan pribadi maupun dalam kehidupan masyarakat.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Pendidikan
Agama Islam adalah sarana untuk membentuk kepribadian yang mampu
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan aturan
dan syariat Islam. Pendidikan seharusnya dapat membimbing, mendidik, dan
mengajarkan ajaran Islam kepada peserta didik, baik secara jasmani maupun
rohani, sehingga tercipta harmonisasi antara perkembangan jasmani dan
rohani.

. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam secara umum bertujuan untuk mengarahkan

peserta didik kepada :

1) Kecenderungan kepada kebaikan (A4/-Hanafiyah).

2) Sikap memperkenalkan (A/-Samhah).

3) Akhlak mulia (Makarim Al-Akhlak).

4) Kasih sayang terhadap alam semesta (Rahmat lil-al-"alamin).

Dari segi makna, tujuan pendidikan agama Islam adalah menjadikan
peserta didik sebagai manusia yang beriman dan bertaqwa serta memiliki
akhlak yang mulia. Menurut Djawad Dahlan, terdapat dua konsep ajaran Nabi
Muhammad Shallallahu ‘alaihi Wasallam dalam Islam yang sangat erat
kaitannya dengan tujuan pendidikan Islam, yaitu Iman dan Taqwa. Oleh
karena itu, pendidikan Islam bertujuan untuk mencapai derajat keimanan dan
ketaqwaan.

Muhammad Athiyah Al Abrasyi berpendapat bahwa tujuan akhir dari
pendidikan adalah kesempurnaan akhlak. Dengan demikian, ruh pendidikan



Islam adalah pendidikan akhlak. Suhairini menyatakan bahwa pendidikan
agama merupakan berbagai usaha, baik sistematis maupun pragmatis, untuk
membantu peserta didik hidup berdasarkan ajaran Islam.

Lebih rinci, Zakiyah Darajat merangkum sejumlah tujuan pendidikan
agama Islam sebagai berikut :’

1) Pendidikan Agama Islam bertujuan untuk memberikan bimbingan dan
asuhan kepada peserta didik agar setelah menyelesaikan pendidikan,
mereka mampu menjadikan ajaran agama Islam sebagai pandangan hidup
(way of life), sechingga tidak hanya memahami, tetapi juga
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

2) Pendidikan yang didasarkan pada ajaran Islam dilaksanakan dengan
mengikuti prinsip-prinsip Islam.

3) Melalui pendidikan agama Islam, peserta didik diharapkan dapat
memahami, menghayati, dan mengimplementasikan nilai-nilai ajaran
Islam secara komprehensif, sehingga terwujud kesejahteraan hidup di
dunia maupun di akhirat kelak.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan

pendidikan agama Islam bersifat universal dan mencakup keseluruhan, tidak

hanya untuk tujuan akhirat, tetapi juga untuk kebahagiaan di dunia.

. Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Proses pembelajaran dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
memiliki kesamaan dengan proses pembelajaran di mata pelajaran lainnya.
Menurut Muslich, proses ini dapat dibagi menjadi tiga sesi utama yang saling
terkait, yaitu kegiatan pra pembelajaran, kegiatan inti, dan kegiatan penutup.
Masing-masing sesi memiliki tujuan dan metode yang spesifik untuk
mencapai hasil pembelajaran yang optimal.

1) Kegiatan Pra Pembelajaran
Kegiatan pra pembelajaran adalah langkah awal yang sangat penting
dalam setiap pertemuan pembelajaran yang bertujuan untuk
membangkitkan motivasi dan memfokuskan perhatian siswa agar
berpartisipasi aktif. Beberapa hal yang dilakukan oleh guru dalam sesi ini

antara lain :

7 Sudadi, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Pesantren Banyumas: Rizquna,

2019.



a) Mempersiapkan Siswa untuk Belajar
Persiapan siswa mencakup beberapa aspek penting, seperti
kehadiran, kerapian, ketertiban, dan perlengkapan pelajaran.
b) Melakukan Apersepsi
Apersepsi adalah kegiatan yang mengaitkan materi pelajaran yang
akan diajarkan dengan pengalaman sebelumnya atau pembelajaran yang
telah dilakukan. Guru dapat mengajukan pertanyaan yang menantang
untuk membangkitkan rasa ingin tahu siswa. Misalnya, guru bisa
menanyakan pengalaman siswa terkait tema yang akan dibahas. Selain
itu, menyampaikan manfaat materi pembelajaran juga penting untuk
menunjukkan relevansi materi dengan kehidupan sehari-hari siswa.
2) Kegiatan Inti
Setelah kegiatan pra pembelajaran, dilanjutkan dengan kegiatan inti
yang merupakan bagian terpenting dalam proses pembelajaran. Kegiatan
inti adalah proses pembelajaran yang bertujuan mencapai tujuan
pembelajaran, dilakukan dengan mengikuti rangkaian komponen
pembelajaran yang ada. Proses ini harus interaktif, inspiratif,
menyenangkan, dan menantang, serta memotivasi siswa untuk aktif
berpartisipasi. Selain itu, kegiatan inti memberikan ruang untuk prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian siswa, sesuai dengan bakat, minat, serta
perkembangan fisik dan psikologis mereka. Metode yang digunakan dalam
kegiatan inti disesuaikan dengan karakteristik siswa dan mata pelajaran.
3) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup, dilakukan refleksi atau pembuatan
kesimpulan dengan melibatkan siswa. Guru mengajak siswa untuk
mengingat kembali hal-hal penting dari kegiatan yang telah berlangsung,
misalnya dengan mengajukan pertanyaan tentang proses, materi, dan
kejadian lainnya. Guru juga memfasilitasi siswa dalam merumuskan
kesimpulan melalui pertanyaan penuntun.
Selanjutnya, guru melaksanakan tindak lanjut dengan memberikan

arahan, kegiatan, atau tugas sebagai bagian dari remedial atau pengayaan.



Ini termasuk memberikan tugas khusus bagi siswa yang belum mencapai
kompetensi, seperti latihan atau bantuan belajar, serta memberikan kegiatan
tambahan bagi siswa yang berkemampuan lebih, seperti meminta mereka
untuk membimbing teman (tutor sejawat) atau memberikan tugas tambahan
lainnya.

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat (Y) pada
penelitian ini adalah : Akhlak Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad
Sawaluntoh.

a. Pengertian Akhlak

Akhlak merupakan kemampuan jiwa untuk melahirkan suatu perbuatan
secara spontan tanpa adanya pemikiran atau paksaan, perbuatan yang
lahir atas dorongan jiwa berupa perbuatan terpuji atau tercela. Akhlak
merupakan cerminan keadaan imam pada diri seseorang yang diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari.?

Akhlak adalah sifat yang tertanam di dalam diri seorang manusia yang
bisa mengeluarkan sesuatu dengan senang dan mudah tanpa adanya suatu
pemikiran dan paksaan. Akhlak dapat pula diartikan sebagai tingkah laku.’

b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Akhlak

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi akhlak secara umum ditentukan oleh
dua faktor utama yaitu faktor intern dan faktor ekstern, diantaranya sebagai
berikut :

1) Faktor Intern

Faktor yang datang dari diri sendiri yaitu fitrah yang suci yang
merupakan bakat bawaan sejak manusia lahir dan mengandung pengertian
tentang kesucian anak yang lahir dari pengaruh-pengaruh luarnya. Setiap
anak yang lahir ke dunia ini telah memiliki naluri keagamaan yang nantinya
akan mempengaruhi dirinya seperti unsur-unsur yang ada dalam dirinya
yang turut membentuk akhlak, diantaranya :
a) Insting (naluri)

Insting adalah kesanggupan melakukan hal-hal yang kompleks
tanpa latihan sebelumnya, terarah pada tujuan yang berarti bagi si subjek,
tidak disadari dan berlangsung secara mekanis ahli-ahli psikologi

8 Afriandi et al., “Akhlak Dalam Pendidikan Agama Islam” 1, no. April (2024): 104-11.

° Darmiah, “Penanaman Nilai Akhlak Pada Anak Didik Dalam Pendidikan Islam, Jurnal
Mudarrisuna: Media Kajian Pendidikan Agama Islam 13, no. 1 (2023): 22,
https://doi.org/10.22373/jm.v13i1.18098.
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c. Aspek Akhlak

10 Amarodin, “Akhlak Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya,” Jurnal 15, no. 2 (2022): 24-49.
11 Evi Febriani, Citra Oktaviani, and Muhamad Kumaidi, “Pendidikan Akhlak Perspektif Al-Qur’an,”
Jurnal Syntax Admiration 5, no. 4 (2024): 1081-93, https://doi.org/10.46799/jsa.v5i4.1074.
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2) Bertindak benar terhadap diri sendiri antara lain menjaga kesehatan
jasmani, tidak melukai bagian tubuh yang dianugerahkan Tuhan, dan tidak
memaksakan diri terlalu keras hingga menyakitkan.

3) Akhlak keluarga, dengan bertindak sesuai dengan tanggung jawab yang
diberikan seseorang dalam keluarga. Seperti berbakti kepada orang tua,
dan mempererat silaturahmi antar keluarga.

4) Akhlak yang berkaitan dengan masyarakat luas, seperti pentingnya
melakukan perbuatan baik terhadap satu sama lain, menjaga perdamaian
dan keharmonisan di antara masyarakat, dan memperlakukan satu sama
lain dengan bermartabat dan hormat.

5) Akhlak yang berkaitan dengan alam, termasuk perlunya melakukan yang
terbaik untuk mengelola dan melindungi lingkungan sekitar.

B. Hasil Penelitian Yang Relevan

Penelitian ini disajikan untuk membantu dan mencari referensi terkait
penelitian yang akan dilakukan, yang secara substansi berhubungan dengan
Pendidikan Agama Islam Terhadap Akhlak. Berikut adalah penelitian yang relevan:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah Tria Ananda pada tahun 2024 dari artikel
Jurnal Intelek Insan Cendikia yang berjudul “Peran Pendidikan Agama Dalam
Pembentukan Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Darul Ulum Kubu Raya”.
Penelitian ini menunjukkan bahwa Pendidikan akhlak di Pondok Pesantren Darul
Ulum memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan moral santri melalui
kegiatan pembelajaran yang terstruktur dan keteladanan guru. Hasil penelitian ini
menekankan bahwa pentingnya evaluasi pembelajaran, karena digunakan sebagai
alat untuk mengetahui efektivitas proses pendidikan, termasuk dalam penanaman
nilai-nilai etika Islam seperti kejujuran, kasih sayang, dan tanggung jawab.'?
Kesamaan dengan penelitian ini terletak pada fokus pendidikan agama dalam
pembentukan akhlak. Perbedaan utama terletak pada lokasi atau tempat penelitian
serta subjek penelitian.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yasir Arafat et.al pada tahun 2024. Artikel
jurnalnya di Pondok Pesantren Modern Al-Khairat yang berjudul "Nilai Pendidikan
Agama Islam Dalam Membentuk Moral Santri SMA Di Pondok Pesantren Modern
Al-Khairat Siniu Kecamatan Siniu Kabupaten Parigi Moutong". Penelitian studi

kasus ini mengkaji internalisasi nilai-nilai agama Islam dalam membentuk karakter

12 pisyah Tria Ananda, “Peran Pendidikan Agama Dalam Pembentukan Akhlak Santri Di Pondok
Pesantren Darul Ulum Kubu Raya,” 2024, 8044-52.
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dan moral santri dengan pendekatan kualitatif, menggunakan wawancara dan
triangulasi data. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai aqidah, syari’at, dan akhlak
sudah terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari santri.'?

Kesamaan dengan judul peneliti adalah sama-sama meneliti pengaruh atau peran
pendidikan agama Islam terhadap pembentukan moral/akhlak siswa/santri.
Perbedaan terletak pada lokasi dan jenis lembaga. Penelitian tersebut juga lebih
menekankan pada proses internalisasi nilai, metode yang digunakan, dan dampak
internalisasi terhadap karakter santri, sedangkan peneliti lebih menyoroti pengaruh
pendidikan agama Islam secara langsung terhadap peningkatan akhlak siswa
Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad Sawahlunto.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fika Dwi Alfiyanti pada penelitian skripsinya
yang berjudul “Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan
Akhlak Santri Di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerto”.
Penelitian deskriptif kualitatif ini menjelaskan kontribusi pendidikan agama Islam
terhadap pembentukan akhlak santri melalui kegiatan keagamaan, ceramah, dzikir,
pembinaan akhlak, dan metode pembelajaran kitab. Sebagian besar santri
mengamalkan nilai akhlak yang diajarkan dalam kehidupan sehari-hari.'*
Kesamaan dengan judul peneliti adalah topik utama penelitian sama-sama
membahas peran atau pengaruh pendidikan agama Islam terhadap pembentukan
akhlak siswa/santri. Perbedaan terletak pada konteks lembaga, fokus analisis, dan

karakteristik siswa yang diteliti.

3 Yasir Arafat et al., “Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Membentuk Moral Santri Sma Di
Pondok Pesantren Modern Al-Khairat Siniu Kecamatan Siniu Kabupaten Parigi Moutong,” ... limiah
Pendidikan ... 2, no. 2 (2024): 52-57,
https://jurnal.alimspublishing.co.id/index.php/JIPA/article/view/672%0Ahttps://jurnal.alimspubli
shing.co.id/index.php/JIPA/article/download/672/503.

14 Fika Dwi Alfiyanti, “Implementasi Pendidikan Agama Islam Dalam Pembentukan Akhlak Santri
Di Pondok Pesantren Amanatul Ummah Pacet Mojokerto,” 2023, 1-23.



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, dengan pendekatan korelasi.
Korelasi adalah suatu penelitian yang melibatkan pengumpulan data untuk
menentukan apakah terdapat hubungan dua variable atau lebih, yaitu variabel bebas
atau terikat. !>
B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad, J1. A. Yani
Pasar remaja, Kec. Lembah Segar, Kota Sawahlunto, Sumatera Barat.
2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama (4) bulan terhitung mulai bulan April
sampai Juli 2025 dengan perencanaan sebagai berikut :

Tabel 3.1 : Waktu Pelaksanaan Penelitian

Bulan Pelaksanaan
No. Jadwal Kegiatan Apr | Mei Jun Jul

Pengajuan Judul
Judul Skripsi ACC
Pengajuan Izin Penelitian
Pengumpulan Data
Penyusunan Skripsi

6. | Sidang Skripsi
C. Populasi dan Sampel

ARl R Il

a. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi berupa subjek atau objek yang
diteliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan.'® Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad yang berjumlah 35
siswa.

b. Sampel

Sampel adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Dengan kata lain,
sampel merupakan sebagian atau bertindak sebagai perwakilan dari populasi
sehingga hasil penelitian yang berhasil diperoleh dari sampel dapat

15 Hasan Syahrizal and M. Syahran Jailani, “Jenis-Jenis Penelitian Dalam Penelitian Kuantitatif Dan
Kualitatif,)” Jurnal QOSIM Jurnal Pendidikan Sosial & Humaniora 1, no. 1 (2023): 13-23,
https://doi.org/10.61104/jq.v1i1.49.

6 Hendryadi, “Populasi Dan Sampel,” Pontificia Universidad Catolica Del Peru, no. 02 (2021): 1-6.

14
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digeneralisasikan pada populasi.!” Sampel pada penelitian ini diambil
menggunakan teknik fotally sampling. Jumlah sampel sebanyak 35 siswa.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik atau metode yang digunakan dalam pengumpulan data pada
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Angket

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini ialah angket. Angket
adalah suatu alat pengumpul data yang berupa serangkaian pertanyaan tertulis
yang diajukan kepada subyek untuk mendapatkan jawaban secara tertulis
juga.!®
b. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang. !’

1. Instrument Variabel Bebas (X)

a. Definisi Konseptual
1) Variabel Bebas
Merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab adanya
perubahan atau timbulnya variabel dependent (terikat), variabel ini juga
sering disebut sebagai variabel stimulsu, prediktor, antecedents. Variabel ini
dalam bahasa Indonesia sering disebut variabel bebas. Pada penelitian kali
ini variabel bebasnya adalah “Pendidikan Agama Islam”, yang selanjutnya
disebut sebagai variabel X.
b. Definisi Operasional
1) Pendidikan Agama Islam
Yang di maksud pendidikan agama islam dalam penelitian ini adalah
sarana untuk membentuk kepribadian yang mampu mengamalkan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan aturan dan syariat Islam.
Karakteristik dan proses pembelajaran PAI memiliki karakteristik
yang holistik dan transformatif, dimulai dari kegiatan pra pembelajaran

yang memfokuskan pada kesiapan siswa melalui motivasi, apersepsi, dan

17 Ibid. Hal 3

18 Supriadi, et al., “Definisi Dokumentasi Bab 3,” YUME : Journal of Management 3, no. 3 (2020):
84-93, https://doi.org/10.2568/yum.v3i3.778.

19 Ibid. Hal 87
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pengaitan materi dengan pengalaman sebelumnya, hingga kegiatan inti
yang bersifat interaktif, partisipatif, dan kontekstual. Pembelajaran ini
dirancang untuk memfasilitasi kreativitas, kemandirian, dan penguatan
nilai-nilai Islam melalui metode yang sesuai dengan karakteristik peserta
didik. Guru berperan bukan hanya sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
teladan dan pembimbing moral yang menanamkan nilai kejujuran, tanggung
jawab, kasih sayang, dan kerja keras. Di akhir pembelajaran, dilakukan
kegiatan refleksi dan penilaian melalui kesimpulan bersama dan tindak
lanjut berupa remedial maupun pengayaan, sehingga proses pembelajaran
PAI benar-benar berorientasi pada pembentukan akhlak mulia dan

pengembangan pribadi siswa secara menyeluruh.

¢. Kisi-Kisi Instrument (Pendidikan Agama Islam)

Pendidikan kejujuran dan
Agama Islam tanggung jawab

Kisi-kisi instrumen adalah sebuah rancangan penyusunan
instrumen. Kisi-kisi instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang
diteliti dari sumber data dari mana data akan diambil, metode yang
digunakan dan instrumen yang disusun.?’

Tabel 3.2 : Kisi-Kisi Angket

1. |Siswa aktif dalam| v v 1,5,7
kegiatan belajar.
2.| PAI membantu 2,6,12
siswa jadi lebih | v v Likert

berakhlak
3.| Pembelajaran 348
mengajarkan nilai v v

Likert

Likert

4.| Pembelajaran 9,10,11
terasa
menyenangkan,
menantang, dan | v v Likert
membangun
pemahaman nilai
Islam

20 Arikunto and Suharsimi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka Cipta,

2012.
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d. Uji Validitas Instrumen & Realibitas
1) Uji Validitas Kuisioner (Angket)

Uji validitas dimaksudkan guna mengukur seberapa cermat suatu uji
melakukan fungsinya, Apakah alat ukur yang telah disusun benar-benar
telah dapat mengukur Apa yang perlu diukur. Pada dasarnya, uji validitas
mengukur sah atau tidaknya setiap pertanyaan atau pernyataan yang
digunakan dalam penelitian. Kriteria uji validitas adalah dengan
membandingkan nilai r hitung (Pearson Correlation) dengan Nilai r tabel.!
Angket dinyatakan valid apabila nilai r hitung di atas 0.3.

Kriteria pengujian uji validitas adalah sebagai berikut :

- Jika r hitung > r tabel, maka instrumen penelitian dikatakan valid.
- Jika r hitung <r tabel, maka instrumen penelitian dikatakan invalid.
2). Uji Realibitas Kuisioner (Angket)

Uji Realibitas merupakan instrumen untuk mengetahui apakah data
yang dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh. Uji realibitas
dilakukan dengan membandingkan nilai Cronbach’s alpha dengsn
tingkat/taraf signifikan yang digunakan. Tingkat/taraf signifikan yang
digunakan bisa 0,5 0,6 hingga 0,7 tergantung kebutuhan dalam penelitian.?
Angket dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach s alpha 0.6.

Adapun kriteria pengujian sebagai berikut :

- Jika nilai Cronbach’s alpha > tingkat signifikan, maka instrumen
dikatakan reliabel.
- Jika nilai Cronbach’s alpha < tingkat signifikan, maka instrumen
dikatakan tidak reliabel.
2. Instrument Variabel Terikat (Y)
a. Definisi Konseptual
1) Variabel Bebas
Merupakan variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas atau Independent. Variabel terikat (Y) pada
penelitian ini adalah “Akhlak Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad

Sawahlunto”.

21 Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Uji Validitas, Uji Realibitas, Regresi Linier
Sederhana, Regresi Linier Berganda, Uji t, Uji F, R2) (Guepedia, 2022).
22 |pjd. Hal. 43
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b. Definisi Operasional
1) Akhlak

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan akhlak dapat dipahami
sebagai sikap dan tindakan yang lahir dari dorongan batiniah serta sesuai
dengan norma sosial, yang bersama-sama membentuk kepribadian dan
karakter seseorang dalam kehidupan pribadi maupun sosial.

Akhlak memiliki karakteristik yang mencakup berbagai dimensi
kehidupan, baik dalam hubungan manusia dengan Tuhan, diri sendiri,
sesama, maupun lingkungan. Dalam hubungan dengan Allah SWT, akhlak
tercermin melalui ketaatan penuh terhadap perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya sebagai bentuk keimanan yang mendalam. Terhadap diri
sendiri, akhlak ditunjukkan dengan menjaga kesehatan, tidak menyakiti
tubuh, dan berlaku bijak dalam menjalani kehidupan. Dalam lingkungan
keluarga, akhlak diwujudkan melalui sikap hormat, tanggung jawab, dan
silaturahmi yang erat. Sementara itu, dalam kehidupan bermasyarakat,
moral tergambar dari sikap saling menghormati, menjaga perdamaian, serta
berbuat baik kepada sesama. Selain itu, akhlak juga mencakup kepedulian
terhadap alam, yang mendorong manusia untuk menjaga, melestarikan, dan
bertanggung jawab atas lingkungan hidup.

¢. Kisi-Kisi Instrument (Akhlak)

Kisi-kisi instrumen adalah sebuah rancangan penyusunan
instrumen. Kisi —kisi instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang
diteliti dari sumber data dari mana data akan diambil, metode yang
digunakan dan instrumen yang disusun.

Tabel 3.3 : Kisi-Kisi Angket

1. Mematuhi 1,5
Akhlak perintah Allah v v
dan menjauhi
larangan-Nya.

Likert
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2.| Tidak menyakiti 2,6
diri sendiri secara] v v Likert
fisik atau mental
3.| Berbakti kepada
orang tua
4.| Bersikap jujur 4,8
dan hormat v v Likert
kepada orang lain
5.| Tidak merusak 9,10
lingkungan v v Likert
sekitar
d. Uji Validitas Instrumen & Realibitas

1) Uji Validitas Kuisioner (Angket)

3,7 Likert

Uji validitas dimaksudkan guna mengukur seberapa cermat suatu uji
melakukan fungsinya, Apakah alat ukur yang telah disusun benar-benar
telah dapat mengukur Apa yang perlu diukur. Pada dasarnya, uji validitas
mengukur sah atau tidaknya setiap pertanyaan atau pernyataan yang
digunakan dalam penelitian. Kriteria uji validitas adalah dengan
membandingkan nilai r hitung (Pearson Correlation) dengan Nilai r tabel.
Angket dinyatakan valid apabila nilai r hitung di atas 0.3.

Kriteria pengujian uji validitas adalah sebagai berikut :

- Jika r hitung > r tabel, maka instrumen penelitian dikatakan valid.
- Jika r hitung <r tabel, maka instrumen penelitian dikatakan invalid.
2). Uji Realibitas Kuisioner (Angket)

Uji Realibitas merupakan instrumen untuk mengetahui apakah data
yang dihasilkan dapat diandalkan atau bersifat tangguh. Uji realibitas
dilakukan dengan membandingkan nilai Cronbach’s alpha dengsn
tingkat/taraf signifikan yang digunakan. Tingkat/taraf signifikan yang
digunakan bisa 0,5 0,6 hingga 0,7 tergantung kebutuhan dalam penelitian.?*
Angket dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach's alpha 0.6.

Adapun kriteria pengujian sebagai berikut :

- Jika nilai Cronbach’s alpha > tingkat signifikan, maka instrumen
dikatakan reliabel.
- Jika nilai Cronbach’s alpha < tingkat signifikan, maka instrumen

dikatakan tidak reliabel.

2 Ibid. Hal. 43



E. Teknik Analisis Data
1. Pengolahan Data
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Sebelum data di olah masing-masing instrument di beri bobot dan
kriteria penilaian tertentu hal ini guna memudahkan peneliti dalam mengolah
dan mengumpulkan data agar dapat digunakan untuk menjawab rumusan
masalah yang diajukan. Berikut dibawah ini tabel pengolahan data yang
berkaitan dengan penelitian antara lain :

Tabel 3.4 : Skoring Angket

SS Sangat Setuju 1
S Setuju 2
N Netral 3
TS Tidak Sejutu 4
STS Sangat Tidak setuju 5

2. Analisis Data

a. Uji Normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan apakah data yang telah
dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Uji nomalitas dilakukan dengan
menggunakan SPSS 26. Uji normalitas data merupakan syarat pokok yang
harus dipenuhi dalam analisis parametrik. Normalitas data merupakan hal
yang penting karena dengan data yang terdistribusi normal, maka data
tersebut dianggap dapat mewakili populasi. Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variable menggangu atau residual
memiliki distribusi yang normal. Pengujian normalitas sebaran data
menggunakan Kolmogorov Smirnov Test dengan bantuan SPSS 26. Jika nilai
p > dari 0,05 maka data normal, akan tetapi sebaliknya jika hasil analisis
menunjukkan nilai p < dari 0,05 maka data tidak normal.?*

b. Uji Linearitas

Suatu pengujian statistik yang digunakan untuk mengetahui apakah
hubungan antara variabel independen (X) dan variabel dependen (Y) bersifat
linier atau tidak. Hubungan linier artinya setiap perubahan yang terjadi pada

variabel X akan diikuti oleh perubahan pada variabel Y secara proporsional.

24 Onkky Wijaya, “Efektivitas Ekstrakurikuler Olahraga Terhadap Tingkat Kebugaean Siswa Di Mts

Negeri 6 Sleman Yogyakarta,” Rabit : Jurnal Teknologi Dan Sistem Informasi Univrab 1, no. 1
(2019): 2019.
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c. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan
suatu keputusan yaitu keputusan menerima atau menolak suatu hipotesis.
Dalam pengujian hipotesis keputusan yang dibuat mengandung ketidak
pastian artinya keputusan bisa benar atau salah, metode pengambilan
keputusan yang didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang
terkontrol, maupun dari observasi.

Dalam statistik sebuah hasil bisa dikatakan signifikan jika kejadian
tersebut hampir tidak mungkin disebabkan oleh faktor kebetulan, sesuai
dengan batas probabilitas yang sudah di tentukan sebelumnya. Analisis ini
digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan
variabel dependen apakah positif atau negative. Analisis uji hipotesis
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Untuk menguji hipotesis ini
menggunakan regresi linier sederhana dengan rumus:

Y =at+bX
Keterangan :
Y = variabel dependent atau terikat
X = variabel independent atau bebas
a = konstanta, yaitu nilai Y jika nilai X =0
b = koefesien regresi yang menunjukan angka, ataupun arah dari kenaikan
maupun penurunan variabel dependen yang berdasarkan dari perubahan
variabel independen.
F. Hipotesis Penelitian
Uji hipotesis merupakan uji signifikansi yang Dimana peneliti harus
menentukan untuk menerima atau menolak hipotesis nol. Jika H, diterima, maka
Ha harus ditolak dan jika H, ditolak, maka Ha harus diterima.
a. Ha. : Terdapat pengaruh pendidikan agama islam terhadap Peningkatan
Akhlak Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad Sawahlunto.
b. H,: Tidak terdapat pengaruh pendidikan agama islam terhadap Peningkatan
Akhlak Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad Sawahlunto.



BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data

Deskripsi analisis data dan penelitian berfungsi untuk mempermudah
penelitian yang telah dilakukan dan untuk menjawab hipotesis yang diajukan yaitu
ada tidaknya pengaruh pendidikan agama islam terhadap Peningkatan Akhlak
Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad Sawahlunto.

Melihat pada rumusan masalah dan tujuan penelitian maka dilakukan
pengumpulan data guna mengetahui pengaruh serta efektivitas pendidikan agama
islam terhadap Peningkatan Akhlak Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad
Sawahlunto.

Penelitian ini dilaksanakan secara langsung dilokasi penelitian dan
pengumpulan data dilakukan langsung dilokasi penelitian. Teknik yang digunakan
dalam pengumpulan data ialah angket. Hasil angket diharapkan akan menunjukkan
bagaimana pendidikan agama islam mempengaruhi peningkatan Akhlak Siswa
Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad Sawahlunto. Angket ini disebarkan sebanyak 35
responden.

Data penelitian menggunakan 5 butir kriteria penilaian, dengan masing-
masing kriteria memiliki skor yaitu SS (Sangat Setuju) 1, S (Setuju)2, N (Netral) 3,
TS (Tidak Setuju) 4, STS (Sangat Tidak Setuju) 5. Data disajikan dalam bentuk
tabel. Data tersebut di sajikan dalam tabel berikut :

Tabel 4.1 : Data Angket Variabel X
No SOAL SS S N TS STS | JUMLAH

1 | Saya aktif 20 10 3 2 0 35
bertanya saat
pelajaran
berlangsung.
2 | Pelajaran ini 20 11 4 0 0 35
membuat saya
lebih
menghargai
orang tua dan
guru.

22
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Guru memberi
contoh sikap
jujur dan
bertanggung
jawab.

25

35

Saya belajar
untuk tidak
menyontek
karena paham
nilai kejujuran
dari pelajaran
ini.

20

10

35

Saya sering
berdiskusi
dengan teman
saat kegiatan
pembelajaran
ini

22

35

Setelah
mengikuti
pembelajaran,
saya lebih
mudah
membedakan
mana yang baik
dan buruk.

20

35

Saya
mengerjakan
tugas-tugas
dengan
sungguh-
sungguh.

23

35

Saya merasa
lebih
bertanggung
jawab terhadap
tugas setelah
mengikuti
pelajaran.

25

35

Saya senang
dengan cara
guru mengajar.

30

35

10

Materi ini
membantu saya
memahami
nilai-nilai Islam

26

35
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dalam
kehidupan
sehari-hari.
11 | Pembelajaran 25 10 0 0 0 35
ini membuat
saya lebih
semangat untuk
belajar agama
Islam.

12 | Materi 30 5 0 0 0 35
mengajarkan
saya pentingnya
sopan santun

dalam

kehidupan

sehari-hari.

JUMLAH 286 98 32 4 0 420
% 34.05% | 11.67% | 3.81% | 0.48% | 0.00%

Berdasarkan hasil kuesioner variabel pendidikan agama islam yang terdiri
dari 12 pernyataan, secara umum menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar tahfidzh
al irsyad sawahlunto memiliki pendidikan agama islam yang baik. Pernyataan
dengan skor tertinggi adalah pada pernyataan nomor 9 dan 12, masing-masing
memperoleh pernyataan sangat setuju sebanyak 30 siswa. Di sisi lain, pernyataan
dengan skor terendah terdapat pada pernyataan nomor 5, dengan memperoleh
pernyataan sangat setuju sebanyak 25 siswa. Secara keseluruhan, semua pernyataan
menunjukkan hasil yang cenderung tinggi, mencerminkan bahwa para siswa
memiliki pendidikan agama islam yang cukup baik.

Tabel 4.2 : Data Angket Variabel Y
No SOAL SS S N TS STS | JUMLAH

1 | Saya selalu 32 3 0 0 0 35
berusaha
menjalankan
perintah Allah
dalam
kehidupan
sehari-hari.

2 | Saya menjaga 31 4 0 0 0 35
dir1 dari
kebiasaan buruk
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yang bisa
merusak
kesehatan.
3 | Saya membantu 27 8 0 0 0 35
orang tua tanpa
harus disuruh
terlebih dahulu.
4 | Saya tidak 25 6 4 0 0 35
berbohong
meskipun
dalam keadaan
sulit.
5 | Saya 30 5 0 0 0 35
menghindari
perbuatan yang
dilarang oleh
agama.
6 | Saya berusaha 28 7 0 0 0 35
berpikir positif
dan tidak
merendahkan
diri sendiri.
7 | Saya selalu 30 5 0 0 0 35
berbicara sopan
kepada orang
tua
8 | Saya 28 7 0 0 0 35
menghormati
teman, guru,
dan orang lain
di sekitar saya.
9 | Saya tidak 25 8 2 0 0 35
membuang
sampah
sembarangan
10 | Saya menjaga 27 8 0 0 0 35
kebersihan dan
keindahan
lingkungan
sekolah dan
rumah
JUMLAH 283 61 6 0 0 350
% 40.43% | 8.71% | 0.86% | 0.00% | 0.00%
Berdasarkan hasil kuesioner variabel akhlak yang terdiri dari 10 pernyataan,

secara umum menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar tahfidzh al irsyad
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sawahlunto memiliki tingkat akhlak yang baik. Pernyataan dengan skor tertinggi
adalah pada pernyataan nomor 1, dengan memperoleh pernyataan sangat setuju
sebanyak 32 siswa. Di sisi lain, pernyataan dengan skor terendah terdapat pada
pernyataan nomor 4 dan 9, masing-masing memperoleh pernyataan sangat setuju
sebanyak 25 siswa. Secara keseluruhan, semua pernyataan menunjukkan hasil yang
cenderung tinggi, mencerminkan bahwa para siswa memiliki akhlak yang cukup
baik.
B. Uji Persyaratan Analisis

Sebelum uji analisis instrument dilakukan, terlebih dulu, uji asumsi atau uji
prasyarat analisis yang meliputi uji validitas, reabilitas, normalitas dan uji linearitas.
1. Uji Validitas

Untuk variabel X (Pendidikan Agama Islam), ada 12 pertanyaan yang diuji,
dan dari 12 pertanyaan tersebut, 12 dinyatakan valid. Oleh karena itu, instrumen
penelitian yang digunakan untuk meneliti variabel X terdiri dari 15 item pernyataan,
seperti yang ditunjukkan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 4.3 : Data Validasi Angket Variabel X

No Pernyatazn Ni}ai Keterangan
Sig
1 | Saya aktif bertanya saat pelajaran berlangsung. 0.000 Valid
) Pelajaran ini membuat saya lebih menghargai 0.006 Valid
orang tua dan guru.
3 Guru memberi contoh sikap jujur dan bertanggung | 0.000 Valid
jawab.
4 Saya belajar untuk tidak menyontek karena paham | 0.003 Valid
nilai kejujuran dari pelajaran ini.
5 Saya sering berdiskusi dengan teman saat kegiatan | 0.020 Valid
pembelajaran ini.
6 Setelah mengikuti pembelajaran, saya lebih mudah | 0.000 Valid
membedakan mana yang baik dan buruk.
7 Saya mengerjakan tugas-tugas dengan sungguh- 0.043 Valid
sungguh.
3 Saya merasa lebih bertanggung jawab terhadap 0.000 Valid
tugas setelah mengikuti pelajaran.
9 | Saya senang dengan cara guru mengajar. 0.027 Valid
10 Materi ini membantu saya memahami nilai-nilai 0.040 Valid
Islam dalam kehidupan sehari-hari.
1 Pembelajaran ini membuat saya lebih semangat 0.000 Valid
untuk belajar agama Islam.
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12

Materi mengajarkan saya pentingnya sopan santun
dalam kehidupan sehari-hari.

0.000

Valid

Untuk variabel Y (Akhlak) ada 10 pertanyaan yang diuji, dari 10 pertanyaan,

10 dinyatakan valid. Oleh karena itu, instrumen penelitian untuk variabel Y terdiri

dari 10 item pernyataan.

Tabel 4.4 : Data Validasi Angket Variabel Y

No Pernyataan I\EZ{; Keterangan
Saya selalu berusaha menjalankan perintah Allah | 0.000 Valid
1| dalam kehidupan sehari-hari.
Saya menjaga diri dari kebiasaan buruk yang bisa | 0.000 Valid
2 | merusak kesehatan.
Saya membantu orang tua tanpa harus disuruh 0.000 Valid
3 | terlebih dahulu,
4 Saya tidak berbohong meskipun dalam keadaan 0.000 Valid
sulit.
5 Saya menghindari perbuatan yang dilarang oleh 0.000 Valid
agama.
Saya berusaha berpikir positif dan tidak 0.000 Valid
6 1y .
merendahkan diri sendiri.
7 | Saya selalu berbicara sopan kepada orang tua 0.000 Valid
] Saya menghormati teman, guru, dan orang laindi | 0.000 Valid
sekitar saya.
9 | Saya tidak membuang sampah sembarangan 0.000 Valid
Saya menjaga kebersihan dan keindahan 0.000 Valid
10 | ..
lingkungan sekolah dan rumah

2. Uji Realibitas

Tabel 4.5 : Hasil Uji Realibitas Variabel X

Reliability
Statistics
Cronbach's N of

Alpha ltems
0.998 12

Untuk reliabilitas variabel X, dilihat dari hasil analisis menggunakan SPSS

pada tabel diatas, maka nilai Cronbach’s Alfa semua butir pertanyaan lebih besar

dari 0,8. Dengan demikian sudah disimpulkan bahwa semua butir item sudah

reliabel.
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Tabel 4.6 : Hasil Uji Realibitas Variabel Y

Reliability
Statistics
Cronbach's N of

Alpha ltems
0.999 10

Untuk reliabilitas variabel Y, dilihat dari hasil analisis menggunakan SPSS
pada tabel diatas, maka nilai Cronbachs Alfa semua butir pertanyaan lebih besar
dari 0,8. Dengan demikian sudah disimpulkan bahwa semua butir item sudah
reliabel.

3. Uji Normalitas

Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan bantuan
aplikasi SPSS 26 yang dilakukan dengan metode One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Dengan kriteria pengujiannya sebagai berikut :

a) Jika signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal
b) Jika signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal
Tabel 4.7 : Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 35

Normal Parameters®P Mean 0.0000000

Std. Deviation 1.32528797

Most Extreme Differences | Absolute 0.081

Positive 0.078

Negative -0.081

Test Statistic 0.081
Asymp. Sig. (2-tailed)

Berdasarkan tabel di atas diketahui nilai Asymp. Sig (2-tailed) berdasarkan
nilai residual variabel Pendidikan Agama Isla, (X) dan Akhlak (Y) adalah 0,20 >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data distribusi normal.

4. Uji Linearitas

Pada penelitian ini pengujian linearitas dilakukan menggunakan bantuan
SPSS 26 dengan menggunakan 7est for Linearity untuk mengetahui apakah terdapat
pengaruh atau tidak. Pengambilan keputusan dapat dilihat pada signifikansi
linearitas Jika nilai signifikansi < 0,05 berarti terdapat pengaruh. Jika nilai

signifikansi > 0,05 berarti tidak terdapat pengaruh.
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Tabel 4.8 : Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Akhlak * Betwee | (Combined 26.426 10 2.643 1.526 0.191
Pendidika | n )
n Agama Groups
Islam
Linearity 8.283 1 8.283 4.782
Deviation 18.143 9 2.016 1.164 0.360
from
Linearity
Within 41.574 24 1.732
Groups
Total 68.000 34

Dari tabel di atas dapat dilihat pada signifikansi Linearity sebesar 0,03 <
0,05. Karena signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang bersifat linier antara Pendidikan Agama Islam terhadap peningkatan
Akhlak siswa.
C. Hasil Pengujian Hipotesis

Untuk menguji apakah hipotesis diterima atau tidak menggunakan analisis
regresi linier sederhana pada tabel anova dengan ketentuan bahwa jika nilai
signifikansi < 0,05 maka kesimpulannya terdapat pengaruh jika signifikansi > 0,05
maka tidak terdapat pengaruh.

Tabel 4.9 : Pengaruh Variabel X terhadap Y

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 8.283 1 8.283 4.577 ﬁ
Residual 59.717 33 1.810
Total 68.000 34

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa signifikasi 0,04 <0,05. Karena
signifikasi nya kurang dari 0,05 maka terdapat pengaruh pendidikan agama islam
terhadap akhlak siswa. untuk melihat besar kecilnya pendidikan agama islam
terhadap peningkatan akhlak siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.10 : Besar Pengaruh Variabel X dan Variabel Y

Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 0.507 5.03912

Berdasarkan tabel diatas besar pengaruh pendidikan agama islam terhadap

peningkatan akhlak siswa dapat dilihat dari kolom R Square sebesar 0,515 atau

51,50%. Dengan demikian variabel pendidikan agama islam memiliki pengaruh
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terhadap peningkatan akhlak siswa sebesar 51,50% dan terdapat pengaruh lainnya
sebesar 48,50% yang dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam

penelitian ini.

Besar Pengaruh Terhadap Akhlak

48%
52%

= Faktor Variabel Lain = Pendidikan Agama Islam

Untuk melihat kualitas pengaruh pendidikan agama islam terhadap
peningkatan akhlak dapat dilihat pada tabel pada kolom R dengan nilai sebesar
0,718 termasuk dalam rentang 0,60-0,79 sehingga besarnya hubungan metode
gramatika dan terjemah terhadap peningkatan minat belajar bahasa Arab adalah
0,718 atau 71,8% termasuk dalam kategori kuat.

Tabel 4.11 : Data Interval Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,19 Sangat Lemah
0,20 -0,39 Lemah
0,40 - 0,59 Sedang
0,60 - 0,79 Kuat
0,80-1,00 Sangat Kuat

Selanjutnya untuk melihat prediksi apabila pendidikan agama islam ini
diajarkan dengan lebih baik lagi maka akan akhlak siswa melalui tabel berikut :

Tabel 4.12 : Hasil Output Coefficients

Coefficients®
Model Standardized Coefficients t Sig.
Beta

1 (Constant) 8.653 | 1.581 5.474 | 0.000
Pendidikan Agama Islam 0.092 0.349 | 2.139 | 0.040
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat dilihat bahwa prediksi apabila
pendidikan agama islam ditingkatkan lagi dalam proses pengajarannya maka akhlak
siswa akan bertambah sebesar 0,197. Demikian jika pendidikan agama islam ini
tidak ditingkatkan dalam proses pengajarannya maka akhlak siswa menurun sebesar
0,197. Artinya jika pendidikan agama islam ditingkatkan dan diperbaiki lagi maka
akan kuat pengaruh terhadap akhlak siswa.

D. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pendidikan Agama Islam Pada Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad
Sawahlunto

Berdasarkan hasil kuesioner variabel pendidikan agama islam yang terdiri
dari 12 pernyataan, secara umum menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar tahfidzh
al irsyad sawahlunto memiliki pendidikan agama islam yang baik. Skor pernyataan
tertinggi terdapat pada pernyataan nomor 9 dan 12, yaitu pada pernyataan “Saya
senang dengan cara guru mengajar.” dan ‘“Materi mengajarkan saya pentingnya
sopan santun dalam kehidupan sehari-hari”. Masing-masing memperoleh skor
pernyataan sangat setuju sebanyak 30 siswa. Hal ini menunjukkan bahwa para
siswa baik dalam pendidikan agama islam. Secara umum, hasil angket ini
mencerminkan pendidikan agama islam siswa sudah berada pada level yang
memadai untuk mendukung akhlak siswa.

2. Akhlak Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad Sawahlunto

Berdasarkan hasil angket akhlak siswa 10 pernyataan, diperoleh gambaran
bahwa akhlak siswa sekolah dasar tahfidzh al irsyad sawahlunto berada pada
kategori cukup baik. Skor pernyataan tertinggi terdapat pada pernyataan “Saya
selalu berusaha menjalankan perintah Allah dalam kehidupan sehari-hari”. Hal ini
menunjukkan bahwa para siswa cukup baik dalam akhlak. Namun pada aspek
bersikap jujur dan tidak merusak lingkungan skor pernyataannya masih lebih
rendah dibandingkan aspek aspek pernyataan lainnya.

3. Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan Akhlak Siswa
Sekolah Dasar Tahfidzh Al Irsyad Sawahlunto
Berdasarkan data temuan di lapangan yang telah dikumpulkan dan

pengolahan data yang telah dilakukan diatas maka didapatkan hasil analisis data
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dalam penelitian ini yang menjelaskan bahwa terdapat pengaruh pendidikan agama
islam terhadap peningkatan akhlak siswa sekolah dasar tahfidzh al irsyad
sawahlunto. hal ini dapat dilihat dari uji hipotesis yang menyatakan bahwa nilai
signifikansi 0,04 atau (0,00 < 0,05).

Sedangkan besar pengaruh pendidikan agama islam terhadap peningkatan
akhlak siswa adalah sebesar 0,515 atau 51,5%, sedangkan sisanya sebesar 48,5%
dipengaruhi oleh faktor lainnya. Adapun tingkat hubungan antara pendidikan
agama islam terhadap peningkatan akhlak sebesar 0,718 atau 71,8%, artinya
terdapat hubungan antara pendidikan agama islam dengan peningkatan akhlak
siswa sekolah dasar tahfidzh sawahlunto dengan tingkat kuat.

Hasil dari penelitian ini adalah pengaruh pendidikan agama islam dapat
meningkatkan 51,5% terhadap akhlak siswa sekolah dasar tahfidzh sawahlunto,
sedangkan 48,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak di teliti dalam

penelitian ini.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data, pembahasan, dan pengujian hipotesisyang

telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkanbeberapa hal sebagai

berikut :

1.

Pendidikan agama islam siswa sekolah dasar tahfidzh al irsyad sawahlunto
berada pada kategori baik. Hal ini ditunjukkan dari hasil angket yang
memperoleh skor pernyataan tinggi pada hampir di seluruh soal pernyataan.
Akhlak siswa termasuk ke dalam kategori cukup baik. Namun perlu
ditingkatkan lagi pada aspek bersikap jujur serta tidak merusak lingkungan.
Meskipun aspek ini tergolong baik, namun ke 2 aspek ini masih
menunjukkan skor pernyataan yang lebih rendah dibandingkan aspek

lainnya.

. Terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara pendidikan agama

islam terhadap peningkatan akhlak siswa. Hasil uji regresi linier sederhana
yang menunjukan probabilitas signifikan sebesar 0,04 < 0,05 maka hipotesis
penelitian diterima dan pendidikan agama islam memiliki pengaruh positif
terhadap akhlak Siswa. Dapat disimpulkan bahwa besar tingkat pengaruh
antara variabel X (pendidikan agama islam) terhadap variabel Y (akhlak)
adalah sebesar 0,515 atau 51,5%. Sedangkan sisanya sebesar 48,5% yang
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini
untuk meningkatkan akhlak siswa. Tingkat hubungan antara pendidikan
agama islam terhadap peningkatan akhlak sebesar 0,718 atau 71,8%. Ini
artinya pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Peningkatan Akhlak
Siswa Sekolah Dasar Tahfidzh Sawahlunto dikategorikan “Kuat”.

B. Implikasi

1. Implikasi Teoritis

a. Pemilihan pendekatan dan materi dalam Pendidikan Agama Islam yang

tepat dapat berpengaruh terhadap pembentukan dan peningkatan akhlak

33



34

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa Pendidikan Agama Islam memiliki
peran penting dalam membentuk akhlak siswa.
b. Pendidikan Agama Islam memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pembentukan dan peningkatan akhlak siswa. Oleh karena itu, peran guru
sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai keislaman dan membina
karakter siswa. Guru diharapkan mampu menyampaikan materi Pendidikan
Agama Islam dengan pendekatan yang sesuai dan menarik, sehingga
mampu menumbuhkan kesadaran siswa untuk berperilaku sesuai ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari.
c. Meskipun tidak semua siswa menunjukkan peningkatan akhlak yang
signifikan, dalam penelitian ini diharapkan adanya kerja sama yang baik
antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dapat menjadi solusi untuk membentuk dan meningkatkan akhlak siswa.
Melalui pendekatan yang tepat dan pembiasaan nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari, diharapkan siswa dapat menerapkan akhlak mulia,
baik di lingkungan sekolah, keluarga, maupun masyarakat.
2. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon guru.
Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan dan akhlak
siswa yang telah dicapai dengan memperhatikan pembelajaran yang tepat dan
memotivasi siswa untuk meningkatkan akhlak siswa.
C. Saran
1. Guru

Meskipun pelaksanaan Pendidikan Agama Islam memerlukan persiapan
yang matang dan tidak selalu mudah, diharapkan para guru tetap konsisten dan tidak
terhenti oleh tantangan tersebut. Hal ini penting demi memberikan pengalaman
belajar yang baik, menyenangkan, dan bermakna bagi siswa. Pembelajaran yang
demikian diharapkan dapat menumbuhkan semangat siswa dalam memahami dan
mengamalkan nilai-nilai agama, sehingga berpengaruh positif terhadap

peningkatan akhlak mereka dalam kehidupan sehari-hari.
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2. Siswa

Siswa yang masih memiliki pemahaman akhlak yang kurang optimal
memerlukan pembinaan yang berkelanjutan melalui pembelajaran Pendidikan
Agama Islam. Untuk mencapai peningkatan akhlak yang lebih baik, siswa perlu
dibiasakan untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti
berkata jujur, bersikap sopan, menghormati orang tua, serta menjauhi perilaku yang
dilarang agama. Hal ini membutuhkan pembiasaan, bimbingan, dan keteladanan
dari guru agar nilai-nilai tersebut tidak hanya dipahami secara teori, tetapi juga
dipraktikkan secara nyata dalam kehidupan mereka.
3. Peneliti

Untuk terus belajar dalam segala hal terutama kebaruan dalam dunia
Pendidikan guna mempersiapkan, mecetak dan melahirkan generasi emas yang
cinta tanah air, dan agama, bersemangatlah untuk mencetak generasi-generasi emas
untuk penerus bangsa yang lebih baik. Serta tidak berhenti pada satu penelitian saja,
kembangkan, teliti apapun itu yang di rasa butuh jawaban atas apa yang di rasa

masih membuat hati penasaran.
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LAMPIRAN



Lampiran 1 : Instrumen

a. Instrumen Data Angket Variabel X

SOAL SS S N TS STS | JUMLAH
1 20 10 3 2 0 35
2 20 11 4 0 0 35
3 25 7 3 0 0 35
4 20 10 5 0 0 35
5 22 8 5 0 0 35
6 20 8 5 2 0 35
7 23 9 3 0 0 35
8 25 8 2 0 0 35
9 30 5 0 0 0 35
10 26 7 2 0 0 35
11 25 10 0 0 0 35
12 30 5 0 0 0 35

Jumlah 286 98 32 4 0 420
% 34.05% | 11.67% | 3.81% | 0.48% | 0.00%

b. Instrumen Data Angket Variabel Y

SOAL SS S N TS STS | JUMLAH
1 32 3 0 0 0 35
2 31 4 0 0 0 35
3 27 8 0 0 0 35
4 25 6 4 0 0 35
5 30 5 0 0 0 35
6 28 7 0 0 0 35
7 30 5 0 0 0 35
8 28 7 0 0 0 35
9 25 8 2 0 0 35
10 27 8 0 0 0 35

Jumlah 283 61 6 0 0 350
% 40.43% | 8.71% | 0.86% | 0.00% | 0.00%
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c. Foto Dokumentasi

Gambar 1 : Sesi Penjelasan Pengisian  Gambar 2 : Sesi Penjelasan Pengisian
Angket Angket
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Gambar 3 : Suasana Kelas A‘Gambar 4 : Suasana Kelas
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d. Pernyataan Angket
ANGKET PENELITIAN

Nama

Jenis Kelamin
Kelas

Nama Sekolah

Petunjuk
Bacalah pernyataan di bawah ini dengan baik kemudian pilihlah salah satu jawaban

dengan memberi tanda (v') pada kotak di sampingnya jika :

(1) SS = Sangat Setuju

2)S = Setuju

(3)N = Netral

(4) TS = Tidak Setuju

(5) STS = Sangat Tidak Setuju

Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian sehingga semua pernyataan
dapat dijawab. Dan sebelumnya tak lupa saya ucapkan banyak terima kasih atas
kontribusinya.

Variabel Pendidikan Agama Islam

Saya aktif bertanya saat pelajaran berlangsung.

N | —

Pelajaran ini membuat saya lebih menghargai orang tua
dan guru.

Guru memberi contoh sikap jujur dan bertanggung
jawab.

Saya belajar untuk tidak menyontek karena paham nilai
kejujuran dari pelajaran ini.

Saya sering berdiskusi dengan teman saat kegiatan
pembelajaran ini.

Setelah mengikuti pembelajaran, saya lebih mudah
membedakan mana yang baik dan buruk.

Saya mengerjakan tugas-tugas dengan sungguh-sungguh.

Saya merasa lebih bertanggung jawab terhadap tugas
setelah mengikuti pelajaran.

Saya senang dengan cara guru mengajar.

Materi ini membantu saya memahami nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran ini membuat saya lebih semangat untuk
belajar agama Islam.

Materi mengajarkan saya pentingnya sopan santun dalam
kehidupan sehari-hari.

Pernyataan SS| S| N | TS |STS
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Variabel Akhlak

No Pernyataan SS| S| N | TS| STS

1 | Saya selalu berusaha menjalankan perintah Allah dalam
kehidupan sehari-hari.

2 | Saya menjaga diri dari kebiasaan buruk yang bisa
merusak kesehatan.

3 | Saya membantu orang tua tanpa harus disuruh terlebih
dahulu.

4 | Saya tidak berbohong meskipun dalam keadaan sulit.

5 | Saya menghindari perbuatan yang dilarang oleh agama.

6 | Saya berusaha berpikir positif dan tidak merendahkan
diri sendiri.

7 | Saya selalu berbicara sopan kepada orang tua

& | Saya menghormati teman, guru, dan orang lain di sekitar
saya.

9 | Saya tidak membuang sampah sembarangan

10 | Saya menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan
sekolah dan rumah




44

YAYASAN LEMBAGA PENDIDIKAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA KELUARGA INDONESIA PEMALANG JAWA TENGAH
INSTITUT AGAMA ISLAM PEMALANG (INSIP)
KEPUTUSAN MENTER] AGAMA REPUHLIK INDONESIA NOMOR 1134 TAHUN 2023
Kampus 1 : Jl. D.IL. Panjaitun Km. 3 Paduraksa Pemalang 52319
Kampus 2 : JL Paduraksa - Kernmat Dk, Siali-ali Ds. Surajaya Pemalang 52318
Telp. (0284) 3201929, Email: officiakzinsipemalang.ac.id, Website: insipemalang.ac.id

: 235/SIP/INSIP/V/2025

: Permohon Izin Penelitian

Kepada Yth,
Kepala RTQ AL Irsyvad, Sawahlunto
di-
Tempat
Assalamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Teriring salam dan do’a semoga Allah S.W.T senantiasa mencurahkan rahmat dan hidayah-Nya
kepada kita sekalian. Amien.

Dengan ini kami beritahukan bahwa mahasiswa:

Nama : ABDUL HAFIZH

Tempat. Tanggal Lahir : Pekanbaru, 05 September 1999

NIM : 3210101

Fakultas / Program Studi : Tarbiyah / Pendidikan Agama Islam (PAI)
Semester : 8 (Delapan)

Alamat : Kubang sirakuk, Kota Sawahlunto. Sumatera Barat

Bermaksud melakukan penelitian guna memperoleh data dalam penyusunan skripsi yang
berjudul PENGARUH PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP PENINGKATAN
AKHLAK SISWA SEKOLAH DASAR TAHFIZH AL IRSYAD SAWAHLUNTO

Sehubungan dengan hal tersebut, mohon kiranya mahasiswa tersebut diperkenankan
melaksanakan penelitian di tempat Bapak/Tbu.

Demikian permohonan ini disampaikan, atas izin dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum Warchmatwllahi Wabarakatuh.




45

ian

Data Hasil Penelit

Lampiran 3

a. Rekapitulasi Hasil Variabel X
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b. Rekapitulasi Hasil Variabel Y
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Lampiran 5 : Penghitungan Besaran Statistik

a. Uji Realibitas Variabel X

b. Uji Realibitas Variabel Y

Reliability
Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
0.998 12
Reliability
Statistics
Cronbach's N of
Alpha ltems
0.999 10

¢. Uji Normalitas
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 35
Normal Parameters®® Mean 0.0000000
Std. Deviation 1.32528797
Most Extreme Differences | Absolute 0.081
Positive 0.078
Negative -0.081
Test Statistic 0.081
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%4
d. Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df | Square Sig.
Akhlak * Between (Combined) 26.426 | 10 2.643 | 1.526 | 0.191
Pendidikan Groups
Agama Islam
Linearity 8.283 | 1 8.283 | 4.782 | 0.039
Deviation from 18.143 9 2.016 | 1.164 | 0.360
Linearity
Within 41.574 | 24 1.732
Groups
Total 68.000 | 34




Lampiran 6 : Pengujian Hipotesis
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ANOVA-®
Model Sum of Squares | df | Mean Square F Sig.
1 Regression 8.283 1 8.283 | 4.577 | .040°
Residual 59.717 | 33 1.810
Total 68.000 | 34
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 7182 0.515 0.507 5.03912
Coefficients®
Model Standardized Coefficients t Sig.
Beta
1 (Constant) 8.653 | 1.581 5.474 | 0.000
Pendidikan Agama Islam | 0.197 | 0.092 0.349 | 2.139 | 0.040
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